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Abstract. 

This study explores how Islam guides the use of technology in daily life. Against 

the backdrop of the increasing role of technology in modern life, the aim of this 

research is to understand Islam's perspective on technology use and its implications in 

the context of daily life. The research method employed is content analysis of Islamic 

texts and a literature review on the application of technology in daily life contexts. The 

findings indicate that Islam encourages responsible technology use in line with Islamic 

moral values and ethics. The implications of these findings underscore the importance 

of understanding Islamic guidance in utilizing technology as a foundation to address 

challenges and opportunities in modern life. 

 

Keywords: Technology, Ethics of Technology in Islam, Technology for Islamic 

Education. 

 

Abstrak.  

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana Islam memandu penggunaan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan latar belakang meningkatnya peran teknologi 
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dalam kehidupan modern, tujuan penelitian ini adalah untuk memahami perspektif 

Islam terhadap penggunaan teknologi serta implikasinya dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis konten terhadap teks-teks 

agama Islam serta tinjauan literatur tentang aplikasi teknologi dalam konteks kehidupan 

sehari-hari. Temuan penelitian menunjukkan bahwa Islam mendorong penggunaan 

teknologi yang bertanggung jawab dan sesuai dengan nilai-nilai moral serta etika Islam. 

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya memahami panduan Islam dalam 

menggunakan teknologi sebagai landasan untuk menghadapi tantangan dan peluang 

dalam kehidupan modern. 

 

Kata kunci: Teknologi, Etika Teknologi dalam Islam, Teknologi untuk Pendidikan 

Islami. 

 

 

LATAR BELAKANG 

Dalam konteks globalisasi dan kemajuan teknologi yang mengubah pola 

kehidupan, integrasi antara Islam dan teknologi menjadi semakin relevan. Masyarakat 

modern dihadapkan pada tantangan moral terkait pemanfaatan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang panduan 

dan prinsip-prinsip Islam dalam penggunaan teknologi menjadi esensial. Dalam 

menghadapi era digital yang kompleks, penting untuk mengeksplorasi bagaimana ajaran 

Islam memberikan arahan dalam menghadapi dilema etika yang muncul dari kemajuan 

teknologi. Tinjauan literatur tentang topik ini mengindikasikan adanya kebutuhan akan 

penelitian yang menyelidiki pandangan Islam tentang teknologi serta implikasinya 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menyediakan wawasan yang mendalam tentang bagaimana Islam membimbing 

penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, dengan fokus pada nilai-nilai moral 

dan etika Islam yang relevan. 

KAJIAN TEORITIS 

Kajian teoritis tentang penggunaan teknologi dalam konteks Islam melibatkan 

beberapa konsep kunci. Pertama, konsep maqasid al-shariah (tujuan-tujuan syariah) 

yang menekankan pentingnya menjaga kepentingan umum, termasuk dalam 

pemanfaatan teknologi. Kedua, konsep ijtihad (penafsiran kreatif) yang memungkinkan 
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adaptasi ajaran Islam terhadap perkembangan zaman, termasuk teknologi. Selain itu, 

teori-teori komunikasi dan etika komputer juga relevan, mengingat penggunaan 

teknologi seringkali melibatkan interaksi dan implikasi moral. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan variasi dalam pandangan Islam terhadap teknologi, mulai dari pendekatan 

yang progresif hingga yang lebih konservatif. Namun, masih ada kekurangan dalam 

pemahaman tentang bagaimana Islam secara khusus membimbing penggunaan 

teknologi dalam aspek-aspek kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini 

berusaha untuk melengkapi kesenjangan pengetahuan ini dengan menyajikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang panduan Islam terkait penggunaan teknologi 

dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif melalui desain studi 

kasus. Populasi penelitian ini adalah individu Muslim yang aktif menggunakan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Kami mengamati kasus dari lingkungan sekitar 

kami, internet, dan kasus-kasus yang sering dialami oleh orang-orang zaman sekarang. 

Yang dilakukan adalah memilih beberapa studi kasus dari masyarakat yang menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam penggunaan teknologi sehari-hari. Pengumpulan data tersebut 

menggunakan berbagai sumber resmi seperti jurnal, tulisan ilmiah dan buku yang 

mengkaji penelitian sejenis dengan pembahasan yang akan diteliti oleh penulis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan kajian dari berbagai sumber, penulis ingin menyampaikan penilitian 

tentang konsep Bagaimana Islam dalam membimbing Penggunaan Teknologi dalam 

Kehidupan Sehari-hari, yaitu: 

1. Pengaruh etika Islam dalam penggunaan teknologi digital 

2. Perlindungan privasi dan kemanfaatan teknologi digital 

3. Etika dalam komunikasi digital 

4, Pengembangan Teknologi Digital Beretika 

 

Pengaruh Etika Islam dalam Penggunaan Teknologi Digital 
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 Hubungan yang erat ditemukan antara Konsep Etika Islam dan pemanfaatan 

teknologi digital. Etika Islam menekankan pada tanggung jawab, integritas, dan 

kesejahteraan umum dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam penggunaan 

teknologi digital(Mohammad & Fauzi, 2021). Hal ini berarti bahwa masyarakat Muslim 

harus menggunakan teknologi digital dengan penuh tanggung jawab dan 

memperhatikan dampaknya terhadap individu dan masyarakat. 

Pengaruh etika Islam dalam penggunaan teknologi digital sangat relevan dalam 

era modern ini di mana teknologi digital semakin mendominasi kehidupan manusia. 

Etika Islam memberikan panduan dan prinsip-prinsip berharga untuk membimbing 

komunitas Muslim dalam menggunakan teknologi digital secara bertanggung jawab dan 

etis. Salah satu prinsip utama yang relevan adalah prinsip "amanah" atau kepercayaan. 

Dalam penggunaan teknologi digital, prinsip ini menyoroti bahwa teknologi yang 

dimanfaatkan oleh individu harus dianggap sebagai kepercayaan dari Allah, sehingga 

pengguna diharapkan untuk bertanggung jawab terhadap penggunaannya (Mohammad 

& Fauzi, 2021). Ini berarti bahwa masyarakat Muslim harus menggunakan teknologi 

dengan penuh tanggung jawab dan mempertimbangkan dampaknya terhadap diri sendiri 

dan orang lain.  

Di samping itu, etika Islam mengharuskan pemanfaatan teknologi digital dengan 

memperhitungkan integritas dan prinsip-prinsip moral. Prinsip-prinsip etika Islam 

seperti jujur, adil, dan amanah harus tercermin dalam perilaku penggunaan teknologi 

digital (Ahmad & Razak, 2022). Contohnya, saat berinteraksi di platform media sosial, 

pengguna diwajibkan untuk berkomunikasi secara jujur serta menghindari menyebarkan 

informasi yang tidak akurat atau fitnah. Konsep etika Islam yang relevan dengan 

teknologi digital juga mencakup pandangan tentang kesejahteraan umum. Etika Islam 

menekankan bahwa teknologi harus memberikan manfaat positif bagi masyarakat dan 

tidak merugikan orang lain. 

 Dalam konteks privasi dan keamanan data, etika Islam juga memberikan 

pedoman yang jelas. Konsep "sitr" dalam Islam mengajarkan tentang pentingnya 

menjaga privasi dan batasan-batasan dalam berinteraksi dengan orang lain (Ahmed & 

Emad, 2019). Karenanya, ketika menggunakan teknologi digital, umat Muslim harus 



  

 
 
 

Journal Islamic Education 

Volume 3, Nomor 2, Tahun 2024 

121 
 

menjamin bahwa data pribadi dan informasi sensitif lainnya dijaga dengan cermat dan 

tidak disalahgunakan. 

Penting untuk diingat bahwa pengaruh etika Islam dalam penggunaan teknologi 

digital tidak hanya mencakup perilaku individu dalam menggunakan teknologi, tetapi 

juga mempengaruhi proses pengembangan teknologi itu sendiri. Dalam Islam, prinsip-

prinsip etika harus terintegrasi dalam proses perancangan dan pengembangan teknologi 

digital (Hasan et al., 2021). Ini mengimplikasikan bahwa para pengembang dan 

perancang teknologi harus mempertimbangkan dampak etis dari teknologi yang mereka 

ciptakan dan memastikan kesesuaian teknologi tersebut dengan nilai-nilai Islam.  

Dalam kesimpulannya, etika Islam memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

penggunaan teknologi digital. Prinsip-prinsip etika Islam seperti amanah, integritas, 

kesejahteraan umum, dan privasi memberikan pedoman berharga bagi masyarakat 

Muslim dalam menggunakan teknologi digital dengan bertanggung jawab dan etis. 

Dalam menghadapi tantangan dan isu etika yang timbul dari penggunaan teknologi 

digital, umat Islam dapat mempergunakan ajaran agama Islam sebagai landasan untuk 

bertindak secara bijaksana dalam era ini teknologi digital yang terus berkembang pesat. 

Dalam implementasinya, ini berarti bahwa masyarakat Muslim yang 

menggunakan teknologi digital harus memastikan bahwa data pribadi mereka tidak 

disalahgunakan atau diekspos tanpa izin. Mereka harus menggunakan fitur keamanan 

yang disediakan oleh platform digital, seperti pengaturan privasi pada media sosial atau 

enkripsi data, untuk melindungi informasi pribadi mereka dari akses yang tidak sah. 

Selain itu, dalam penggunaan teknologi digital yang beretika, masyarakat Muslim juga 

harus berhati-hati dalam membagikan informasi pribadi dengan orang lain atau 

lembaga. Konsep "amar ma'ruf nahi munkar" dalam Islam mendorong individu untuk 

berbicara atau bertindak untuk mencegah tindakan buruk dan mendukung kebaikan 

(Ahmad & Razak, 2022). Oleh karena itu, ketika masyarakat Muslim menemui situasi 

di mana data pribadi mereka mungkin diekspos atau digunakan dengan tidak benar, 

mereka harus berani untuk menegakkan etika Islam dengan memperingatkan dan 

melaporkan pelanggaran privasi.  

Kedua, terkait dengan kemanfaatan teknologi digital, etika Islam menekankan 

bahwa teknologi harus digunakan untuk tujuan yang bermanfaat dan positif bagi 
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masyarakat. Prinsip "maslahah" dalam Islam menyoroti kepentingan manfaat dan 

kemaslahatan dalam semua aspek (Hasan et al., 2021). Dalam konteks teknologi digital, 

masyarakat Muslim harus menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup, 

memperluas pengetahuan, dan meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek kehidupan.  

Penting untuk diingat bahwa kemanfaatan teknologi digital juga harus sejalan 

dengan prinsip-prinsip etika Islam lainnya. Penggunaan teknologi digital harus adil, 

tidak merugikan orang lain, dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama Islam 

(Ahmad & Razak, 2022). Sebagai contoh, penggunaan teknologi digital untuk 

menyebarkan informasi yang tidak benar atau merugikan orang lain harus dihindari, 

karena bertentangan dengan prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan dalam Islam. 

Dengan menjaga privasi dan memperhatikan manfaat yang berdasarkan etika Islam, 

umat Muslim dapat menggunakan teknologi digital dengan bijaksana dan bertanggung 

jawab. Dalam konteks teknologi digital yang terus berkembang, etika Islam menjadi 

pedoman berharga untuk memastikan bahwa teknologi digunakan dengan cara yang 

sesuai dengan ajaran agama dan memberikan manfaat positif bagi masyarakat secara 

keseluruhan. 

Perlindungan Privasi dan Kemanfaatan Teknologi Digital 

 Etika Islam menyoroti pentingnya menghargai privasi individu dan menjaga 

kerahasiaan informasi pribadi. Penggunaan teknologi digital yang beretika harus 

memastikan keamanan data dan tidak menyebabkan penyalahgunaan informasi pribadi 

(Ahmed & Emad, 2019). Konsep "sitr" dalam Islam mengajarkan tentang pentingnya 

menjaga privasi dan batasan-batasan dalam berinteraksi dengan orang lain.  

Perlindungan privasi dan kemanfaatan teknologi digital adalah dua aspek krusial 

dalam konteks Konsep Etika Islam yang relevan dengan Teknologi Digital. Etika Islam 

menyoroti signifikansi menjaga privasi individu dan menghormati hak privasi orang 

lain, sembari mendorong pemanfaatan teknologi digital demi kepentingan yang 

memberi manfaat dan dampak positif pada masyarakat.  

Pertama, dalam hal perlindungan privasi, etika Islam menegaskan bahwa 

kehormatan dan martabat individu menjadi fokus utama. Konsep "sitr" dalam Islam 

mengajarkan tentang pentingnya menjaga privasi dan batasan-batasan dalam 

berinteraksi dengan orang lain (Ahmed & Emad, 2019). Dalam konteks teknologi 
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digital, hal ini berarti bahwa penggunaan teknologi harus menghormati privasi individu 

dan tidak mencampuri kehidupan pribadi orang lain tanpa izin yang sesuai. 

Dalam implementasinya, ini berarti bahwa masyarakat Muslim yang 

menggunakan teknologi digital harus memastikan bahwa data pribadi mereka tidak 

disalahgunakan atau diekspos tanpa izin. Mereka harus menggunakan fitur keamanan 

yang disediakan oleh platform digital, seperti pengaturan privasi pada media sosial atau 

enkripsi data, untuk melindungi informasi pribadi mereka dari akses yang tidak sah. 

Selain itu, dalam penggunaan teknologi digital yang beretika, masyarakat Muslim juga 

harus berhati-hati dalam membagikan informasi pribadi dengan orang lain atau 

lembaga. Konsep "amar ma'ruf nahi munkar" dalam Islam mendorong individu untuk 

berbicara atau bertindak untuk mencegah tindakan buruk dan mendukung kebaikan 

(Ahmad & Razak, 2022). Oleh karena itu, ketika masyarakat Muslim menemui situasi 

di mana data pribadi mereka mungkin diekspos atau digunakan dengan tidak benar, 

mereka harus berani untuk menegakkan etika Islam dengan memperingatkan dan 

melaporkan pelanggaran privasi.  

Kedua, terkait dengan kemanfaatan teknologi digital, etika Islam menekankan 

bahwa teknologi harus digunakan untuk tujuan yang bermanfaat dan positif bagi 

masyarakat. Prinsip "maslahah" dalam Islam menyoroti urgensi manfaat dan 

kemaslahatan dalam semua aspek (Hasan et al., 2021). Dalam konteks teknologi digital, 

masyarakat Muslim harus menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup, 

memperluas pengetahuan, dan meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek kehidupan.  

Penting untuk diingat bahwa kemanfaatan teknologi digital juga harus sejalan 

dengan prinsip-prinsip etika Islam lainnya. Penggunaan teknologi digital harus adil, 

tidak merugikan orang lain, dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama Islam 

(Ahmad & Razak, 2022). Sebagai contoh, penggunaan teknologi digital untuk 

menyebarkan informasi yang tidak benar atau merugikan orang lain harus dihindari, 

karena bertentangan dengan prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan dalam Islam. 

Dengan menjaga privasi dan memperhatikan manfaat yang berlandaskan etika Islam, 

masyarakat Muslim dapat menggunakan teknologi digital dengan bijaksana dan 

bertanggung jawab. Dalam konteks teknologi digital yang terus berkembang, etika 

Islam menjadi pedoman berharga untuk memastikan bahwa teknologi digunakan dengan 
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cara yang sesuai dengan ajaran agama dan memberikan manfaat positif bagi masyarakat 

secara keseluruhan. 

Etika dalam Komunikasi Digital 

Konsep etika Islam seperti adab (etika berbicara) dan amanah (kepercayaan) 

menjadi relevan dalam mengatur perilaku komunikasi online. Pengguna teknologi 

digital perlu memperhatikan ketika menyebarkan informasi yang akurat serta 

mendorong interaksi yang positif di platform daring.  

Etika dalam komunikasi digital memegang peranan vital dalam konteks Konsep 

Etika Islam yang terkait dengan Teknologi Digital. Komunikasi digital merangkum 

berbagai platform seperti media sosial, aplikasi pesan instan, dan email, tempat individu 

berinteraksi secara daring. Etika Islam menekankan pentingnya tanggung jawab sosial 

dan etika dalam komunikasi, termasuk dalam komunikasi digital (Ahmad & Razak, 

2022). Salah satu prinsip utama etika Islam dalam komunikasi digital adalah prinsip 

adab atau etika berbicara. Dalam komunikasi digital, ini menandakan bahwa umat 

Muslim diharapkan berinteraksi dengan kesopanan dan menghindari penggunaan bahasa 

yang kasar atau kata-kata yang dapat menyakiti perasaan orang lain.  

Selain itu, etika Islam juga menekankan pentingnya amanah atau kepercayaan 

dalam komunikasi digital. Pengguna teknologi digital harus berhati-hati dalam 

menyebarkan informasi yang benar dan dapat dipercaya (Mohammad & Fauzi, 2021). 

Menyebarkan berita palsu atau informasi yang tidak diverifikasi dapat menyebabkan 

kerugian bagi individu atau masyarakat secara keseluruhan. Dalam konteks ini, etika 

Islam mengajarkan agar individu bertanggung jawab atas apa yang mereka 

komunikasikan dan memastikan informasi yang mereka bagikan adalah akurat.  

Dan juga, etika dalam komunikasi digital juga mencakup tanggung jawab untuk 

tidak menyebarkan informasi atau materi yang merugikan atau menimbulkan fitnah 

terhadap orang lain. Pengguna teknologi digital harus berhati-hati dalam menyebarkan 

informasi atau konten yang dapat merugikan nama baik atau reputasi seseorang. 

Dalam konteks komunikasi digital, etika Islam juga menuntut adanya sikap 

berempati dan penghargaan terhadap perbedaan pendapat dan keyakinan. Konsep "amar 

ma'ruf nahi munkar" dalam Islam mendorong individu untuk berbicara atau bertindak 

untuk mencegah tindakan buruk dan mendukung kebaikan (Ahmad & Razak, 2022). 



  

 
 
 

Journal Islamic Education 

Volume 3, Nomor 2, Tahun 2024 

125 
 

Maka, saat berkomunikasi di platform digital, penting bagi masyarakat Muslim untuk 

menyadari bahwa orang lain memiliki hak untuk memiliki pandangan yang berbeda dan 

harus menghormati kebebasan berekspresi secara bijaksana.  

Dengan menerapkan prinsip-prinsip etika dalam berkomunikasi digital yang 

berakar pada Konsep Etika Islam, umat Muslim dapat berinteraksi secara daring dengan 

tanggung jawab, sopan, dan menghargai sesama. Dalam era teknologi digital yang terus 

berkembang pesat, etika Islam menjadi pedoman yang berharga untuk menjalankan 

komunikasi digital dengan cara yang sesuai dengan ajaran agama dan menciptakan 

lingkungan online yang positif dan inklusif. 

Pengembangan Teknologi Digital Beretika 

Pengembangan teknologi digital yang beretika harus mempertimbangkan nilai-

nilai Islam, termasuk menghormati privasi, menjamin keadilan dan kesetaraan, dan 

memastikan manfaat untuk masyarakat (Hasan et al., 2021). Konsep etika Islam dalam 

pengembangan teknologi digital menggarisbawahi pentingnya memastikan bahwa 

teknologi dikembangkan untuk kebaikan dan kemaslahatan umat manusia secara 

keseluruhan.  

Pengembangan Teknologi Digital Beretika adalah aspek penting dalam konteks 

Konsep Etika Islam yang relevan dengan Teknologi Digital. Etika Islam menyoroti 

signifikansi nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip etika dalam pengembangan serta 

penerapan teknologi digital untuk memastikan manfaat yang menguntungkan bagi 

masyarakat dan keselamatan individu (Hasan et al., 2021).  

Pertama-tama, dalam mengembangkan teknologi digital, etika Islam menuntut 

pengembang teknologi untuk mempertimbangkan dampak sosial dan moral dari 

teknologi yang mereka ciptakan. Prinsip "maslahah" dalam Islam menegaskan urgensi 

manfaat dan keberkahan dalam segala aspek (Hasan et al., 2021). Oleh karena itu, para 

pengembang teknologi harus memastikan bahwa inovasi teknologi yang mereka 

hasilkan memberikan dampak positif yang meluas bagi masyarakat dan tidak 

menimbulkan kerugian pada pihak lain.  

Selain itu, etika Islam juga menyoroti urgensi keadilan dalam pengembangan 

teknologi digital. Pengembang teknologi harus memastikan bahwa teknologi yang 

mereka kembangkan adil dan merata dalam memberikan manfaat bagi seluruh 
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masyarakat tanpa diskriminasi (Hasan et al., 2021). Teknologi digital harus 

mencerminkan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan, serta tidak menyebabkan 

ketimpangan sosial atau ekonomi.  

Dalam konteks pengembangan teknologi digital beretika, etika Islam juga 

menuntut agar teknologi dikembangkan dengan memperhatikan nilai-nilai lingkungan 

dan keberlanjutan. Konsep "amanah" atau kepercayaan dalam Islam mengajarkan 

bahwa manusia harus bertindak sebagai pengelola alam semesta yang baik (Hasan et al., 

2021). Pengembang teknologi harus memastikan bahwa teknologi yang mereka 

kembangkan tidak merusak lingkungan dan menjaga keseimbangan ekologis.  

Selain itu, dalam mengembangkan teknologi digital beretika, etika Islam 

menekankan pentingnya mempertimbangkan aspek keamanan dan privasi. Konsep "sitr" 

dalam Islam mengajarkan tentang pentingnya menjaga privasi dan batasan-batasan 

dalam berinteraksi dengan orang lain (Ahmed & Emad, 2019). Pengembang teknologi 

harus memastikan bahwa teknologi yang mereka kembangkan mengutamakan 

keamanan data dan menghormati privasi pengguna.  

Partisipasi aktif dari berbagai pihak yang terlibat (stakeholder), termasuk 

pengembang teknologi, pemerintah, akademisi, dan masyarakat umum, juga menjadi 

prasyarat dalam Pengembangan Teknologi Digital Beretika. Kolaborasi dari berbagai 

pihak akan memastikan bahwa nilai-nilai etika Islam tercermin dalam pengembangan 

teknologi digital, sehingga teknologi yang dihasilkan memiliki manfaat sosial yang 

optimal.  

Dengan mengembangkan teknologi digital secara beretika yang berakar pada 

Konsep Etika Islam, umat Muslim dapat menggunakan teknologi digital dengan 

tanggung jawab penuh dan sesuai dengan nilai-nilai agama. Hal ini akan menciptakan 

lingkungan digital yang aman, adil, dan bermanfaat bagi masyarakat secara 

keseluruhan.  

Pembahasan di atas didasarkan pada referensi yang relevan tentang Konsep Etika 

Islam yang Relevan dengan Teknologi Digital. Dengan memahami etika Islam dalam 

konteks teknologi digital, masyarakat Muslim dapat menjalankan aktivitas teknologi 

dengan bertanggung jawab dan menghadapi berbagai tantangan dan isu etika yang 
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muncul dalam penggunaan teknologi digital dengan cara yang sesuai dengan ajaran 

agama. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam menggunakan teknologi digital, masyarakat Muslim harus 

mempertimbangkan nilai-nilai etika Islam seperti tanggung jawab sosial, integritas, dan 

kemanfaatan bagi masyarakat. Etika Islam menuntut penggunaan teknologi dengan 

penuh tanggung jawab, menghormati privasi, dan memastikan manfaat bagi semua. 

Penerapan etika Islam dalam penggunaan teknologi juga mempengaruhi proses 

pengembangan teknologi itu sendiri. Pengembang teknologi harus mempertimbangkan 

implikasi etika dari teknologi yang mereka kembangkan dan memastikan kesesuaian 

dengan nilai-nilai Islam. Kesimpulannya, etika Islam memiliki peran penting dalam 

membimbing penggunaan dan pengembangan teknologi digital. Prinsip-prinsip etika 

Islam memberikan pedoman berharga bagi masyarakat Muslim untuk menggunakan 

teknologi dengan bijaksana dan bertanggung jawab, serta menciptakan dampak positif 

bagi masyarakat secara keseluruhan. 
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